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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanaken untuk mempelajaci dosis uren vang terbatk
umtuk ameniasi kulit buah coklat sehingga diperoled produksl VEA, N-NTT. vang
optimal dan dapat mempenahanlkan milic pll seear i viten,

Penelitizn o mengeunakan kol bual coklal, coman remen vang dizmbil
dari Rumah Potong Hewan (RPH) Bandar Bual Padang, Perfenphapan amonias
dan alat laboratorivim untuk analisa sainpel. Metods vang dipakai dalam penelitian
ini adalah Metade Eksperiment dengan Rancangan Acak Kelwmpok (RAR) vang
terdini dart 4 perlakuan dosis veea untuk amonissi kulic buab cokla valtu A - 0%
BK kulit buah coklat, B = 3% BK kulit buah coklal, C = 6% BK kulit buah
coklat, D = 9% BE kulit buah coklat deegan 4 ulangan setrap perfakuan
Parameter yvang diukur adalah pH, N-NH., dan produks: tolal VEA cairan rumen.

Hasil penelitian menunjukkan balwa dosis uren tidak herpenaaruh nyati
(P01 05) terhadap pH dan produksi total VEA dan berbeda sangat rvata (P<0001
terhadap konsentrasi W-NH:. Berdusarkan  hasil penelitizn  dapat  diambil
kesimpulan secars keseluruban bahwa pemakaian urea untuk ameniasi kulin bual
coklat adalah 6% BK, dapat meningkatkan produkst wial VAL konsentrasi M-
MH: serta dapat mempertakankan pH cairan rumen seean i vire

kala Kunci @ Urea, KBC, pH, N-NH;, VEA



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Limnbah penanianindusic selalo meninghal seinnye denpan meningkitny
produks) pertaniandndusti, Kolit buah coklar sdalal limbah pertanian vang
ketersediaannya dan tahun ke tahun meningkat tajam. Hal a0 lersambar dari
produksi coklat per tabun vanp dihasilkan di Indonesn. dimac pada ben 2005
vaity 43331343 ton per tabun (BPS, 2003 D produlsr coklat tersebur
dihasilkan 572 900 ton kulil bush cokla

Patensi kulit bush coklal yang besar ini samgal potensial antok dijadikan
pakan temak terulama ternak ruminansio Kendala vEma pemakamn langsung
tanpa dielah adalah tingginya kendungan lenin (27,959, CAmarroenas, 1994

vany susab dicerna oleh rumimansia, Salah sa pengidishan vang sederbana dan
mudah digplikasikan ke masyarakat adalah Amonizs:

Pemakaian dosis urea vang optimal dalam amoninsi kulit bush coklat
sejauh i belum dikelahoi. Pada jerann padi persentase nitragen (M) vang aptimal
untuk amomast sdulah 4% N ke selara §7 sram/kg B (Komar, 1984) Uniuk
mendapatkan dosis urea yang optimal dalam amenias kubit buah coklat dilakukean
penelitian mulai dari desis urea vang lebih rendah dan 87 aramiky B

Produksi  asam  lemak  wrbang  (VFA) menggambarkan  tnpkat
fermentabilitas (dava cerna bahan makenan)  semakin Unpoi kadar VEA
menggambarkan bahan sanpat formentahel sefungun energl vang lersedia bag
ternak semakin banyvak. Bag mikroba sumen VEA mempunyar peran ganda, v

me rupﬂk:]n sUmber -::ni:igi dan sember ke ri]ngk:[ wurbom J‘.ﬁ;:u prembneniukoan Fr{:.l_.__;h:_



mikroba. Produksi MNH; dan VFA vimg rendah tidak  mampu mendukung
pertumbuban mikroba dan be rkurangnya sumber energr bayr ternak ruminansiy,
Berdasarkan hal tersebut distas maka perlu dilakukan penelitian tentang
pengolahan (amoniasi) kulit buah coklat untuk ransum ternak sapi. Kulil buah
caklar diolah dengan cara amoniasi dungan peimakaran beberapa dosis uren dan

pengaruhnya techadap pH, N-NH; dan VEFA

B. F'erumusan Masalah

[ Bagaimana pengarub pemakaian dosis urey dafam amoniasi kulitc buah

coklar terhadap pH, konsentrasi MN-NH; dan VFA secara i virra?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penefitian ini herujuan wniuk mempelajar pemakaian dosis uren vilry
optimal dalam amoniast kulit buah coklal terhadap pH. konsentrasi N-Ms dan
VEA yang dilakukan secara m i,

Fegunasan  penelitian in agar dapat memberikan intormas lentang

pemakaian dosis urea vang tepart dalam amoniasi kuli buah cokiat,

D). Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah pemakaan dosis urea dar 0% sampar 9%

Bk kulit buah coklat dapat memperahankan pH, memngkatkan konsentrasi M-

M H_,' dan VIFA.

[



V. KESIMPULAN

Dart hasil penelitian secara Reseluruban dapat disimpuikan babwa
pemakaan urea 6% dapal mempestashankan pll dan memberikan konsentrasi N-

WH, serta total produksi VEA vang terbuak.
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